KARYA TULIS ILMIAH
DUKUNGAN KELUARGA DALAM PENGAWASAN DIET ANGGOTA
KELUARGA DENGAN DIABETES MELITUS DI WILAYAH KERJA
UPTD PUSKESMAS

RAHAYU EKA SAPITRI
P0O7120222003

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES PALEMBANG
JURUSAN KEPERAWATAN PROGRAM STUDI
DIPLOMA 111 KEPERAWATAN BATURAJA

TAHUN 2025

Poltekkes Kemenkes Palembang



KARYA TULIS ILMIAH
DUKUNGAN KELUARGA DALAM PENGAWASAN DIET ANGGOTA
KELUARGA DENGAN DIABETES MELITUS DI WILAYAH KERJA
UPTD PUSKESMAS

Diajukan Sebagai Salah Satu Untuk Memperoleh Gelar
Ahli Madya Keperawatan

L AD

RAHAYU EKA SAPITRI
P0O7120222003

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES PALEMBANG
JURUSAN KEPERAWATAN PROGRAM STUDI
DIPLOMA III KEPERAWATAN BATURAJA

TAHUN 2025



BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Diabetes melitus atau penyakit kencing manis merupakan penyakit menahun
yangdapatdideritaseumurhidup(Sihotang,2017).Diabetes melitus (DM) disebabkan
oleh gangguan metabolisme yang terjadi pada organ pankreas yang ditandai dengan
peningkatan gula darah atau sering disebut dengan kondisi hiperglikemia yang
disebabkan karena menurunnya jumlah insulin dari pankreas. Penyakit diabetes
mellitus dapat menimbulkan berbagai komplikasi baik makrovaskuler maupun
mikrovaskuler. Penyakit diabetes mellitusdapat mengakibatkan gangguan
kardiovaskular yang dimana merupakan penyakit yang terbilang cukup serius jika
tidak secepatnya diberikan penanganan sehingga mampu meningkatkan penyakit
hipertensi dan infark jantung (Saputri, 2016). Diabetes mellitusmerupakan
penyakit menahun dimanakadar gula darah (glukosa) menimbun dan melebihi nilai
normal. Pengetahuan dan dukungan keluarga dalam menjalankan pengawasan diet
pada anggota keluarga yang penderita Diabetes Mellitus merupakan suatu upaya
dalam peroses penyembuhan. Dalam proses penyembuhan harus mulai bisa
memilih makanan yang rendah kadar gula, rendah karbohidrat demi
untukmenstabilkan kadar gula didalam darah pada anggota keluarga kita yang
menderita Diabetes Mellitus (Yulis Marita, 2024).

Muliani (2015) menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara yang

menduduki rangking keempat dari jumlah penyandang diabetes terbanyak setelah

Poltekkes Kemenkes Palembang



Amerika Serikat, China dan India. Selain itu, penderitadiabetes mellitus di
Indonesia diperkirakan akan meningkat pesat hingga 2-3 kali lipat pada tahun 2030
dibandingkan tahun 2000. pusat Data dan InformasiKementrian KesehatanRIjuga
menyebutkan bahwa estimasi terakhir IDF (International Diabetes Federation)
pada tahun 2035 terdapat 592 juta orang yang hidup dengan diabetes di dunia.
Jumlah Penderita Diabetes Mellitus mengalami peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun menjadi 422 juta pada tahun 2014, serta terdapat
peningkatan premature mortality sebanyak 5% sejak tahun. 2000 hingga 2016.
Selain itu, terdapat 1.5 juta kematian. disebabkan oleh Diabetes Mellitus. (WHO,
2021). International Diabetes Federation (IDF) menyatakan 537 juta orang di
seluruh dunia menderita diabetes pada tahun 2021. Jumlah ini diperkirakan akan
terus meningkat hingga mencapai 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada
tahun 2045. Menurut IDF, Indonesia memiliki angka diabetes yang meningkat
pesat, dengan 19,5 juta orang terdiagnosis padatahun 2021 dan diproyeksikan
mencapai 28,6 juta pada tahun 2045 (Ditjen P2P, 2024). Pada provinsi Sumatra
selatan khususnya di kabuoaten ogan komering ulu Jumlah penderita yang terdata
di Sistem Informasi Penyakit Tidak Menular (SIPTM) di Kabupaten Ogan
Komering Ulu tahun 2021 sebanyak 7.150 orang, sedangkan yang mendapat
pelayanan kesehatan sesuai
standarsebanyak6.363orang(89%).Jumlahkasusdiabetes
mellitusyangterdatadanmendapat pelayanan menurut puskesmas tahun 2021 kasus

diabetes mellitus yang ditemukan dan dilayani paling banyak adalah Puskesmas
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Tanjung Agung sebanyak 707 orang, sedangkan yang paling sedikit adalah
Puskesmas Muara Jaya 146 orang (Dinkes Oku, 2022).

Diabetes, yang sering dikenal sebagai diabetes melitus, adalah penyakit
metabolik yang berkembang ketika kadar gula darah seseorang meningkat melebihi
kisaran normal. Metabolisme glukosa abnormal sebagai respons terhadap kadar
insulin absolut dan relatif yang tinggi merupakan etiologi atau diabetes mellitus.

Manfaat dukungan keluarga bagi penderita diabetes mellitusyaitu:
meningkatkan kepatuhan pengobatan (dukungan keluarga dapat membantu
penderita diabetes mellitus untuk mematuhi anjuran perawatan medis, seperti
minum obat, mengatur pola makan,dan melakukanaktivitasfisik, membantu
mengontrol kadargula darah (dukungan keluarga dapat membantu penderita
diabetes mellitusuntuk memantau kadar gula darah secara rutin).

Salah satu strategi untuk membantu pengobatan pasien diabetes
mellitusadalah dengan menjangkau orang-orang terdekatnya yaitu keluarga.
Keluarga merupakan support system utama terhadap permasalahan yang dihadapi
keluarga. Dukungan keluarga merupakan hubungan antara keluarga dengan
lingkungan sosial yang mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan.

Hasilpenelitian Irmawati, Ismunandar Wahyu Kindang, (2020) bahwa
perilaku pencegahan baik pada pasien diabetes melitus dipengaruhi adanya
praktikperawatandirisepertipolamakan,perawatankaki,aktivitasfisik,pengendalian
gula darah, kepatuhan pengobatan, meningkatkan mekanisme koping, kualitas

hiduplansia, serta meningkatkan kepedulian.
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Dilihat dari hasil studi terdahulu di atas maka penulis tertarik melakukan
studi kasus dalam judul Dukungan Keluarga Dalam Pengawasan Diet Anggota
Keluarga Dengan Diabetes Melitus di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung

Agung Tahun 2025.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana dukungan keluarga dalam pengawasan diet anggota
keluargadengandiabetesmelitus diWilayahKerjaUPTDPuskesmasTanjung Agung

Tahun 2025.

1.3 Tujuan Studi Kasus

1.3.1 Tujuan umum
Diperoleh gambaran penerapan untuk mendapatkan dukungandalam
pengawasan diet dengan anggota keluarga dengan diabetes melitus di wilayah kerja

UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun2025.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan masalah melalui Pengkajian Untuk mengetahui dukungan
keluarga dalam pengawasan diet dengan anggota keluarga dengan diabetes
militus di wilayah kerja UPTD puskesmas tanjung agung tahun 2025.

b. Mendeskripsikan Diagnosa Keperawatan Untuk mengetahui gambaran
sebelum dan sesudah pengecekan glucometer untuk melakukan pengawasan
diet anggota keluarga di wilayah UPTD puskesmas tanjung agung tahun

2025, Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2023).
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c. Mendeskripsikan Intervensi Keperawatan tentang Bagaimana dukungan
keluarga dalam pengawasan diet anggota keluarga dengan diabetes melitus
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas tanjung agung tahun 2025

d. Mendeskripsikan Implementasi Keperawatan tentang tentang Bagaimana
dukungan keluarga dalam pengawasan diet anggota keluarga dengan diabetes
melitus di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas tanjung agung tahun 2025.

e. Mendeskripsikan Evaluasi Hasil Penerapan tentang Bagaimana dukungan
keluarga dalam pengawasan diet anggota keluarga dengan diabetes melitus

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas tanjung agung tahun 2025.

1.4 Manfaat Studi Kasus
1.4.1 Tujuan Bagi Keluarga

Diharapkan dengan adanya studi kasus ini keluarga dapat meningkatkan

dukungan dalam diet diabetes melitus.

1.4.2 Bagi Perkembangan limu Dan Teknologi Keperawatan

Sebagai bahan rujukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan,
memperkaya wawasan, masukan dan referensi belajar mengeajar utrama
keperawatan keluarga dukungan keluarga dalam wawasan diet anggota keluarga

dengan diabetes melitus.

1.4.3 Bagi Lokasi Studi Kasus

Hasil studi kasus ini harapan memberikan informasi dan untuk meningkatkan

pengetahuan kepada petugas kesehatan tentang dukungan keluarga
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dalam pengawasan diet anggota Kkeluarga dengan diabetes melitus.
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